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METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Objek Penelitian
Penelitian ini-mengungkapkan tentang keputusan pbamb di Feast
Restoran Hotel sheraton bandui@alam penelitian ini variabel yang diteliti
adalah promosi dan harga terhadap keputusan pembghng menjadi objek
penelitian adalah para konsumen yang melakukantkego pembelian di Feast

Restoran Hotel Sheraton Jalan Ir. H. Juanda No.B&dung.

1.2 Metode Penelitian
Untuk dapat melakukan suatu penelitian, maka sgomeneliti harus

menentukan terlebih dahulu metode yang akan digumakehingga akan
mempermudah langkah-langkah dalam penelitian. Ré&ay tesebut sejalan dengan
pendapat Winarno Surakhmad (2001:140) sebagaiuterik

"Metode merupakan suatu cara utama yang dipergunakéuk

mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji $faEAan

hipotesis dengan mempergunakan teknik serta alattattentu.

Cara ini dipergunakan setelah penyelidik mempenigitan

kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan aemituasi
penyelidikan."

Berdasarkan identitas masalah dan tujuan peelitmnaka metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitianggunakan metode deskriptif

analitik yang melihat dua variabel atau lebih daengaruhnya. Metode ini
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menekankan pada studi untuk memperoleh informasigerai status atau gejala
sosial pada saat penelitian dilakukan.
seperti yang diungkapkan oleh Winarno Surakhm@8X2.39) sebagai berikut:
“Bentuk penyelidikan deskriptif ialah menuturkan daenafsirkan data yang
ada, misalnya tentang situasi yang alami, satu gdoy kegiatan, pandangan, sikap
yang nampak atau tentang satu proses yang sedanguiniecenderungan yang
nampak, pertentangan yang meruncing dan sebagainya.
Winarno Surakhmad (2001:140), menguraikan ciri-gigtode deskriptif sebagai
berikut:
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah gdagpada masa
sekarang, pada masalah-masalah aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelasdan kemudian dianalisa
(karena itu metode ini disebut pula metode analitik
Jadi metode deskriptif adalah metode untuk memecalgermasalahan
yang dihadapi pada masa sekarang dengan cara meulgam data, menyusun,
menganalisis, dan menginterpretasikan data-data Stigiono berpendapat bahwa
“metode penelitian adalah pada dasarnya merupad@nileniah untuk mendapatkan

data dengan tujuan terteit2001:1).
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1.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dalam suatu penelitian merupakan sekelkropgek yang dapat
dijadikan sumber penelitian. Sugiyono (2001:5) mengkapkan definisi populasi
sebagai berikut:

“Populasi adalah semua nilai yang mungkin hasil ghéong atau
pengukuran kuantatif, maupun kualitas mengenai kkaratik-karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap jdlas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya”.

Sugiyono (2001:57) dalam buku metode Penelitian Admatif
menyatakan sebagai berikut: “Populasi adalah objeld subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik yang ditetapkan olemepg untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Menurut  Arikunto (2002:108),”Populasi adalah  kesg@han subjek
penelitian”. Disini yang menjadi populasi adalalusgh orang atau konsumen yang
mengunjungi dan melakukan keputusan pembelian astHeestoran Hotel sheraton
bandung rata-rataer minggu sebanyak 1750 orang.

3.2.2 Sampel
Teknik pengambilan sampel pada dasarnya dikelonmmpoienjadi dua
yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Samgl Teknik pengambilan

sampel dalam mengumpulkan data menggunakan tekmkpridbability
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Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tideknberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggotdapiopuntuk dipilih
menjadi sampel. Sedangkan teknik sampling yang ndigan adalah
convenience sampling. Karena banyaknya populasi pengunjung yang datang
bulan ini belum tentu yang datang bulan sebelunatga tahun sebelumnya.
Dari jumlahnya juga belum tentu sama, setiap selatlus berubah. Kadang
bertambah tapi kadang juga berkurang. Maka tekaikpsing ini yang dapat
diterapkan dalam penelitian ini.
Menurut data dari Restoran populasi di Feast rastahun 2009 ialah
sebagai berikut:
Populasi restoran rata-rata per minggu sebanyal @ing, populasi per harinya

sebanyak 250 orang. Maka pengambilan sampel didakdiengan menggunakan

rumus:
Keterangan:
n— N N = Populasi
2
1+N(e) n = Sampel

e = 0,1 (merupakan tingkat kesalahan)

~ 250

"= 1+250(0,1)2
250

"= 35

n= 71
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Jadi ukuran sampel minimal yang diambil adalah gdla 71 responden dan
dalam penelitian ini akan diambil 100 responden.
1.4 Teknik Pengumpulan Data
Penulis memperoleh data untuk penelitian ini dengamggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Observasi
Penulis langsung mengamati keseluruhan aktivitasRéstoran. Melalui
observasi juga dilakukan kegiatan untuk mencocok#ata di lapangan
dengan data sekunder yang ada, kemudian mencaai mztok dalam
penelitian ini.

b. Angket
Teknik angket yang digunakan berupa daftar per@amy@ang harus dijawab
oleh responden. Angket ini digunakan untuk mempeérahformasi dari
responden di Restoran.

c Studi Literatur
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data atéoramasi yang jelas dan
valid untuk melengkapi data dalam rangka analisignasalahan yang akan
diteliti. Studi literatur berfungsi sebagai pembiaigdataupun memperkuat
informasi yang berkaitan dengan masalah dan asapenelitian. Studi
literatur ini meliputi penelahan buku-buku, jurnabajalah, laporan ilmiah

yang terdapat hubungannya dengan penelitian
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1.5 Operasionalisasi Variabel

Variabel penelitian menurut Arikunto (2006:116) isel merupakan obyek

penelitian yang bervariasi. Penelitian ini terdidri tiga variabel yaitu dua

variabel

bebas dan satu variabel terikat. Dimanaabal bebas dalam

penelitian ini adalah Promosi dan Harga sedangkamabel terikatnya

adalah keputusan pembelian konsumen seperti psafeldebih lanjut

sebagai berikut :

Variabel/
Sub- Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Teknik Analisis Data
Variabel
Promosi Promosi yaitu, | 1 Advertising
(X2) komunikasi  yang Tingkat frekuensi
memberi

informasi kepada
calon konsumen
suatu
yang

memenubhi

mengenai
produk
dapat
kebutuhan  dan
keinginan
konsumen dan
mendorong
mereka untuk

membeli.

Kotler (2004:12)

2.Sales promotion

konsumen
melihat/mendengar
iklan restoran
Tingkat ketetapan
media advertising
yang
restoran

digunakan

Tingkat daya tarik

media advertising

yang digunakan
restoran
Tingkat  produk

ordinal
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3.Public relation

4 Personal selling

sampel gratis yang
diberikan restoran

Tingkat kesesuaian
diskon yang

diberikan restoran

Tingkat tanggapan
konsumen
mengenai terbitan
yang dilakukan
restoran

Tingkat tanggapan
konsumen
mengenai  media
identitas yang
digunakan
restoran

Frekuensi
konsumen melihat
/mendengar bahwa
restoran D’cost
adalah sponsor

dari suatu acara

Tingkat frekuensi
melakukan
komunikasi
langsung  secard
tatap muka dengan
salesman.
Tingkat kejelasan
informasi yang
dibutuhkan  oleh
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konsumen

Harga “Nilai suatu | ¢ Penetapan Harga Tingkat persepsi
X2 barang atau jasa konsumen mengenai
yang penetapan harga menu
dimyatakan rejstoran | Ordinal
Y + Kesesuaian Harga Tingkat persepsi
dengan uang”. |
_ konsumen mengenai
gchari Alma kesesuaian harga
(2006:79) 9
terhadap produk
Keputusan | “ Pengambilan | Harapan dan kenyataan Merupakan tanggapar|
Pembelian | keputusan K [ konsumen mengenai :
onsumen mengenai
Y) konsumen adalah
proses Promosi e Advertising
pengintegrasian « Sales
yang promotion
mengkombinasika «  Public
n pengetahuan relation
untuk «  Personal )
. Ordinal
mengevaluasi- dua selling
atau lebih .  Direst
perilaku alternatif Marketing
dan memilih satu | Harapan dan kenyataan

diantaranya

Peter dan olson
(1999:162)

Mengenai Harga

Merupakan tanggapal
konsumen mengenai :

. Penetapan

Harga

65




Kesesuaian

harga

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan penulis mengkan berbagai
tehnik pengumpulan data:
1) Angket
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dagdanyaan tertulis
yang disusun dan disebarluaskan untuk mendapatidanakigan dari sumber
data.
2) Observasi
Teknik pengumpulan data dengan cara berkunjung @daéing langsung ke
objek yang akan diteliti
3) Studi Literatur
Yaitu usaha penelaahan terhadap sesuatu yang bedar dengan objek
penelitian. Ini_dapat dilakukan melalui naskah, sbrp dan dokumen-
dokumen yang dimiliki responden maupun literatung/aada kaitannya
dengan masalah yang diteliti.

4) Wawancaralgterview)
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Dalam memperoleh data awal digunakan secara wawatidak terstruktur
artinya wawancara yang tidak menggunakan pedomamameara hanya

berupa garis-garis besar permasalahan yang akanryakan

3.6 Teknik Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul sebelum digunakan didaaatisis data harus diolah
terlebih dahulu, adapun teknik pengolahan data yhlagukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Menyeleksi data, yaitu untuk melihat atau memeriksssempurnaan,
kejelasan dan benar atau tidaknya cara pengisigkeaaoleh responden.

2. Mentabulasi data, yaitu suatu proses merubah dataam dari responden
menjadi data yang bermakna. Data yang telah diksban kemudian
dimasukan ke dalam tabel-tabel untuk dihitung beadan aspek-aspek yang
dijadikan variabel penelitian untuk memudahkan miataenganalisis data.

3. Menghitung ukuran-ukuran karakteristik berdasark&ariabel-variabel
penelitian

4. Menganalisis data berdasarkan metode statistik tedalg dirancang

5. Melakukan pengujian hipotesis yang telah digunalaam penelitian ini

6. Membuat laporan penelitian.

7. Menarik kesimpulan dan saran.
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3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini data ada yang bersifat oddinaka agar dapat diolah

dengan menggunakan analisis faktor (yang meng&gargtenggunaan data berskala

minimal interval) dinaikan skala pengukurannya kkala interval dengan

menggunakan Metode Successive Interval agar sgamamnal data berskala interval

dapat terpenuhi dengan mempergunakan analisisrisEaga

Adapun langkah-langkah untuk melakukan transforrdat tersebut adalah sebagai

berikut:

i

2.

Hitung frekuensi untuk masing-masing kategori respo

Tentukan nilai proporsi untuk masing-masing kateggspon,

Jumlahkan nilai proporsi kumulatif untuk masing-imgskategori respon,
Diasumsikan proporsi kumulatif (PK) mengikuti distrsi normal baku, maka
untuk setiap nilai PK (untuk masing-masing kategespon akan didapatkan
nilai Z dari table normal baku). Hitung nilai detasi f(Z) untuk masing-
masing nilai Z,

Hitung SV (Scale Value) masing-masing kategori oespyaitu sebagai
berikut :

DensitasBatasBawah(DBB) — DensitasBatasAtas(DBA)
LuasanBatasAtas(LBA) — LuasanBatasBawah(LBB)

NilaiSkala(NS) =

Untuk memudahkan interpretasi, posisi awal dibdtainskala 1 (satu)

kemudian bobot pada kategori respon lainnya diskesudadjusted).
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Setelah data ditransformasikan dari skala ordirealskala interval maka dapat
langsung diuji dengan menggunakan teknik analeggsesi untuk menguji pengaruh
vartiabel X terhadap Y.

3.7.1 Menentukan Persamaan Regresi Linier Ganda

Y= bptb X1+ Xot+e

Sudjana (1992:347)

Dimana:

Y = Keputusan pembelian
X1 = Promosi

X2 = Harga

bo = Konstanta

b;, b, = Koefisien Regresi

3.7.2 Penguijian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dagpitumuskan secara

statistik adalah sebagai berikut:

Ho - B = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikataan variabel X terhadap
variabel Y

Ha.B > 0 artinya ada pengaruh positif antara variXberhadap variabel Y
Ha. B <0 artinya ada pengaruh negatif antara varigliethadap variabel Y
3.7.2.1 Menguji Koefisien Determinasi
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara varildierhadap variabel Y,

maka digunakan rumus KD (koefisien determinasifuya

KD =r?x
100%

Nilai r didapat dengan rumus :

- nY xy -3 x)Xv)
T e -Ex)hyye -]

Keterangan:

My = Koefisien Korelasi antara variabel X dan vaela
n = Jumlah responden

Z XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden
DX = Jumlah skor X

>y = Jumlah skor Y

(Z X)2 = Kuadrat jumlah skor X

(ZY)2 = Kuadrat jumlah skor Y

Arikunto (2004:162)
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Untuk menganalisis besarnya koefisien korelasi tddifiaat pada tabel berikut :
Tabel 3.2
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi

Terhadap Koefisien Korelasi

Besarnya Nilai r Interpretasi
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, (2004:216)

3.7.2.2 Uji F statistik

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebasdap variabel terikat
secara keseluruhan (simultan) digunakan uji F defganula sebagai berikut:

R?/k

i L-R?)/(n-k-1)

( Sudjana, 1996:385)

Kriteria: Jika Fiung> Fraber Derarti menolak fHidan menerima ksebaliknya, jika

Fhitung < Fabes Derarti menerima gtlan menolak H
3.7.5.3 Uji statistik
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Sedangkan untuk mengetahui pengaruh antara variaeeds terhadap

variabel terikat secara parsial digunakan uji hgdm formula sebagai berikut:

( Sudjana, 1996:380)

Jika thitung= trabe, DErarti menolak Ho dan menerima H, sebaliknya, jika thiung <
tiane, DErarti menerima Hy dan menolak H,. Dalam pengujian hipotesis ini tingkat

kesalahan yang digunakan adalah 10% atau 0,1

. Teknik Analisis Data
Model analisa data yang digunakan untuk mengetangaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dan untekguji kebenaran dari
dugaan sementara digunakan model sebagai berikut:

Persamaan Regresi Linier Ganda

Y = ag + bixy + baxo

Y = Keputusan pembelian

X41= promosi

X,= Harga

a = konstanta

b; = Koefisien Regresi Promosi

b, = Koefisien Regresi Harga
Uji Simultan (Uji F)
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Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besaygoeh variable independen

secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Merumuskan hipotesis statistik:

(1) Ho : 0,1 2 =B =artinya X, danX2, Secara simultan (bersama-sama) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y

(2) Ha: 0,12 =B #artinya X, danX2,secara simultan (bersama-sama)

berpengaruh signifikan terhadap Y (Sudjana, 19%9:35
Kaidah pengambilan keputusan :
1) Jika nilai kitung> Fabeimaka Ho ditolak
2) Jika nilai kiung< Rabeimaka Ho diterima
Kaidah pengambilan keputusan dalam Uji-F dengarggnemakan SPSS adalah :
1) Jika Probabilitas > 0.05, maka Ho diterima, Htalak

2) Jika probabilitas< 0.05 maka Ho ditolak, Ha e

Uji Parsial (Uji t)
Uji t Parsial digunakan untuk mengetahui pengaruising-masing variabel
independen secara individual.
a) Merumuskan hipotesis statistik
rvn-2

Vi-r?

(1) Ho :B1=0, i = X1, X2, artinya X dan Xesecara parsial (sendiri-sendiri)

t= (Sudjana, 1992 :380)

tidak berpengaruh signifikan terhadap Y
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(2) Ha :p1= 0, i = X1, X2, artinya X dan X secara parsial (sendiri-sendiri)
berpengaruh signifikan terhadap Y

b) Kaidah pengambilan keputusan

(1) Terima Ho, jika t-hitung > t tabel

(2) Tolak Ho, jika t-hitung < t tabel

Kaidah pengambilan keputusan dalam Uji-t denganggemakan SPSS adalah :

1) Jika probabilitas > 0.05, maka Ho diterima, htaldk
2) Jika probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak, Heedma (Sudjana, 1996:388). .

Populasi Dan Sampphda taraf signifikansi 95%.
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